BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi kepatuhan penggunaan alat pelindung diri pada perawat di

Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Restu Ibu Balikpapan, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Gambaran masa kerja perawat di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Restu
Ibu Balikpapan dengan kategori lama yaitu 19 orang (37,3%) dan kategori
tidak lama yaitu 32 orang (62,7%).

Gambaran pendidikan perawat di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Restu
Ibu Balikpapan dengan kategori D3 Keperawatan yaitu 20 orang (39,2%)
dan kategori Ners yaitu 31 orang (60,8%).

Gambaran pengetahuan perawat di Rumah Sakit Restu Ibu Balikpapan
dengan kategori baik yaitu 37 orang (72,5%) dan kategori cukup yaitu 35
orang (27,5%).

Gambaran kepatuhan penggunaan alat pelindung diri pada perawat di
Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Restu Ibu Balikpapan dengan kategori
patuh yaitu 31 orang (60,8%) dan kategori tidak patuh yaitu 20 orang
(39,2%).

Hasil uji statistik chi square (x?) diperoleh p value (0,146) > a (0,05)

menunjukkan bahwa Ha ditolak artinya tidak terdapat hubungan antara
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masa kerja dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri pada perawat
di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Restu Ibu Balikpapan.

6. Hasil uji statistik chi square (y?) diperoleh p value (0,279) > a (0,05)
menunjukkan bahwa Ha ditolak artinya terdapat hubungan antara
pendidikan dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri pada perawat
di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Restu Ibu Balikpapan.

7. Hasil uji statistik chi square (y?) diperoleh p value (0,024) < a (0,05)
menunjukkan bahwa Ha diterima artinya terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri pada

perawat di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Restu Ibu Balikpapan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas dan hasil analisis, saran dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Penelitian
Hasil penelitian ini akan menjadi acuan bagi pengembangan strategi

dan program yang lebih efektif untuk memperkuat kesadaran dan patuh
menggunakan APD dalam situasi rawatan medis, dengan dipertemukan
faktor-faktor penting yang terkait. Dengan demikian, penelitian ini akan
memberikan kontribusi besar pada bidang keselamatan dan keamanan
pasien serta perawat dalam lingkungan rawat inap.

2. Bagi Rumah Sakit Restu Ibu Balikpapan
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada
Rumah Sakit untuk mengembangkan program pelatihan dan edukasi terus
menerus bagi perawatan dan tenaga kesehatan lainnya. Dengan demikian,
pemahaman lebih dalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) di situasi rawatan medis dapat
dilancarkan dan lingkungan kerja yang aman dan bebas bahaya dapat
dirancang secara sistematis.

3. Bagi Perawat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada
perawat tentang faktor-faktor yakin mempengaruhi penggunaanya Alat
Pelindung Diri (APD) dalam situasi rawatan medis. Dengan demikian,
perawat dapat lebih baik memahami apa saja faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku mereka dalam menggunakannya APD selama rawat
inap dan meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan secara sistematis.

4. Bagi Universitas Ngudi Waluyo

Penelitian ini akan memberikan informasi dan referensi yang
berguna untuk mengembangkan ilmu keperawatan dalam bidang kesehatan.
Hal ini bertujuan untuk membantu pemahaman lebih baik tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku perawat dalam menggunakan alat
pelindung diri (APD) saat rawat inap, serta meningkatkan kemampuan
profesional mereka.

5. Bagi Responden
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Penelitian yang diharapkan akan menjadi sumber informasi
bermanfaat untuk mengembangkan pengetahuan tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku perawat dalam penggunaan alat pelindung diri
(APD) saat rawat inap. Dengan demikian, kita dapat lebih baik memahami
cara meningkatkan kepatuhan dan keselamatan perawat serta

mengembangkan kemampuan profesional mereka secara signifikan..
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